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This research aimed at building a web-based application to automate the student 
selection in the “New Students Admission Process” with a case study at SMKN X, a 
vocational high school. This application was developed with the following features: settings of 
academic year and registration phases, settings of admission quotas, new students 
registration, automation of student selection based on passing grades, and creation of 
various new students admission reports. The research collected data from direct 
observations, interviews with the school authorities, and literature studies. The student 
selection process was automated and implemented by sorting the applicants’ ranks based on 
by passing grades and selecting the top ranks based on the quota available. Based on the 
black box testing performed on the prototype, this application had provided the planned 
features and could be expected to assist the new student admission process at SMKN X. 
 




Pendayagunaan teknologi informasi 
telah terjadi pada berbagai proses bisnis 
baik pada perusahaan for profit maupun 
pada organisasi-organisasi non-profit, yang 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses bisnis mereka. Proses 
bisnis mencakup rangkaian dari tugas dan 
aktivitas untuk dapat menghasilkan suatu 
hasil yang jelas, sesuai dengan kebutuhan 
dari pelaksanaan aktivitas di dalam sebuah 
organisasi (Laudon & Laudon, 2012, p. 11).  
Teknologi informasi, yaitu perangkat keras 
maupun perangkat lunak adalan 
sumberdaya yang dapat memfasilitasi 
terlaksananya proses bisnis yang ada di 
dalam sebuah organisasi dengan lebih 
efisien dan efektif. Sistem informasi yang 
didefinisikan sebagai rangkaian komponen 
untuk mengumpulkan, memproses, dan 
mendistribusikan informasi dapat 
mendukung pembuatan keputusan dan 
membantu pengendalian di dalam sebuah 
organisasi  (Laudon & Laudon, 2012, p.15). 
Oleh karena itu, melalui sistem informasi, 
diharapkan proses bisnis dapat 
dilaksanakan dengan efisien dan dengan 
efektif dapat membantu pembuatan 
keputusan bagi para pimpinannya melalui 
analisis maupun visualisasi data yang 
memudahkan pembuatan keputusan.  
Institusi pendidikan seperti sekolah 
menengah kejuruan, juga merupakan 
organisasi yang semakin mendayagunakan 
teknologi informasi untuk pelaksanaan 
proses bisnis yang lebih efisien. Salah satu 
proses bisnis yang paling penting di dalam 
sebuah sekolah menengah kejuruan 
adalah proses penerimaan peserta didik 
baru yang dilakukan setiap tahun dalam 
beberapa fase penerimaan. Proses 
penerimaan peserta didik (selanjutnya 
disingkat PPDB) di sebuah sekolah 
menengah merupakan proses yang 
menyangkut pembuatan keputusan yang 
penting. 
Penelitian serupa menyangkut 
pengembangan aplikasi untuk sistem 
informasi PPDB untuk mendukung 
pembuatan keputusan telah melibatkan 
beberapa variabel seperti nilai Ujian 
Nasional, kapasitas/daya tampung yang 
dimiliki oleh sekolah yang bersangkutan, 
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dan variabel menyangkut daerah asal 
penerimaan siswa (Andayanti, 2010). 
Aplikasi yang telah dikembangkan pada 
penelitian tersebut adalah aplikasi on-line 
yang dapat diakses melalui jaringan 
internet. Pendayagunaan sistem informasi 
untuk penerimaan siswa baru secara online 
diharapkan dapat meningkatkan 
transparansi, keadilan, kejujuran, dana 
pertanggungjawaban dari pelaksana 
proses penerimaan siswa baru (Setyawan 
& Jayadi, 2008).  
Proses penerimaan peserta didik baru 
di SMKN X yang berlokasi di kota 
Bandung, adalah proses penerimaan 
peserta didik baru yang terbagi 
berdasarkan dua kategori yaitu penerimaan 
berdasarkan jalur non akademis yaitu 
melalui serangkaian tes seleksi untuk 
siswa berprestasi, dan jalur akademis yaitu 
berdasarkan pembobotan nilai dari Ujian 
Nasional (UN) sesuai dengan jurusan yang 
dipilih oleh calon peserta didik. SMKN X 
memiliki beberapa jurusan yang dapat 
dipilih yaitu antara lain administrasi 
perkantoran, akuntansi, pemasaran, usaha 
perjalanan wisata, dan multimedia.  
PPDB di SMKN X telah dilaksanakan 
sebagian dengan cara manual dan 
sebagian dengan cara semi-manual, 
dengan pendayagunaan bantuan Microsoft 
Excel untuk perhitungan nilai penerimaan 
peserta didik baru. Dengan cara 
pelaksanaan tersebut, terdapat beberapa 
kendala khususnya di dalam potensi 
kesalahan akibat kecerobohon staff pada 
saat input dan perhitungan (human error) 
dan kelambatan di dalam penyusunan 
ranking calon peserta didik sebelum 
membuat keputusan penerimaan. Oleh 
karena itu, pembuatan sistem PPDB 
berbasis web yang akan dapat digunakan 
secara on-line akan menjadi solusi untuk 





Penelitian ini berupa penelitian 
deskriptif terhadap proses bisnis yang 
terlaksana di SMKN X dan pengembangan 
aplikasi dengan metode waterfall of SDLC 
(Software Development Life Cycle), 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan basis data MySQL. Konfigurasi aplikasi 
ini mengikuti pengaturan untuk aplikasi 
berbasis web (Akhmar, 2012). Sedangkan, 
pemodelan dan perancangan aplikasi 
dibantu dengan penyusunan Entity 
Relationship Diagram dan Data Flow 
Diagram  (Pressman, 2002).  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Membangun sistem aplikasi untuk 
mengelola proses PPDB berbasis web 
yang dapat diakses melalui internet. 
2. Membangun fitur untuk proses 
pengelompokan dan pendataan calon 
peserta didik saat berlangsungnya 
proses penerimaan peserta. 
3. Membangun fitur untuk menghitung dan 
mengolah secara otomatis passing 
grade peserta pada proses 
penyeleksian peserta. 
4. Membangun fitur untuk menampilkan 
laporan hasil pendataan calon peserta 
didik yang dapat diunduh oleh 
pengguna sistem.  
 
Batasan yang diterapkan untuk 
pengembangan aplikasi ini adalah: 
 
1. Aplikasi ini bersifat sebagai sistem 
penunjang yang berfungsi untuk 
pendataan PPDB dan pengumuman 
penerimaan peserta jalur akademis 
setelah proses penyerahan data 
kelengkapan berkas pendaftaran 
secara fisik kepada pihak SMKN X. 
2. Aplikasi ini membagi pengguna sistem 
menjadi empat jenis yaitu: (a) admin 
yang memiliki hak akses untuk 
mengolah data master (pengguna, 
kompetensi keahlian, tahun ajaran, 
gelombang pendaftaran, dan kuota 
penerimaan); (b) Panitia PPDB yang 
memiliki hak akses untuk mengolah 
data yang telah dimasukan oleh 
masing-masing peserta dan mengelola 
proses daftar ulang; (c) Kepala Sekolah 
yang memiliki hak akses untuk melihat 
laporan hasil penyeleksian data 
pendaftaran; dan (d) Peserta yang 
dapat mengisi formulir pendaftaran, 
mencetak laporan pendaftaran, dan 
melihat pengumuman penerimaan. 
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3. Penerimaan peserta didik baru diukur 
berdasarkan pengurutan nilai passing 
grade tertinggi hingga terendah yang 
dibatasi oleh jumlah kuota yang 
tersedia pada masing-masing 
kompetensi keahlian yang disesuaikan 
dengan jumlah daya tampung (kuota) 
yang ada di SMKN X Bandung. 
4. Gelombang pendaftaran dibatasi 
maksimal tiga tahap penerimaan. 
 
Di dalam pengembangan aplikasi, proses 
dimulai dengan pengumpulan data dari 
SMKN X, kemudian penentuan spesifikasi 
sistem PPDB yang diinginkan, 
perancangan aplikasi, coding aplikasi dan 
pengujian dengan menggunakan metode 
Blackbox  (Rosa, 2011).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proses Bisnis PPDB oleh Panitia 
Proses PPDB di SMKN X Bandung saat ini 
dikelola oleh panitia. Proses ini dimulai 
dengan pembuatan proses Pra-PPDB 
dengan kuota yang telah ditentukan oleh 
pihak sekolah berdasarkan masing-masing 
kompetensi keahlian. Proses ini mencakup 
pengelompokan, pendataan, penyeleksian, 
dan mengumumkan hasil PPDB. Berikut 
gambaran lengkap proses bisnis PPDB 
oleh panitia yang dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Proses Bisnis PPDB oleh Panitia
Sistem PPDBPanitia PPDB
Mulai






















Data hasil seleksi 












Data daftar ulang peserta
Data daftar ulang peserta
 
Gambar 1. Proses Bisnis PPDB Panitia 
 
Proses Bisnis PPDB oleh Peserta 
Proses PPDB yang dijalani oleh peserta 
PPDB menyangkut proses yang dimulai 
dari pengisian formulir pendaftaran, 
pengolahan oleh Panitia PPDB dengan 
bantuan Sistem PPDB yang 
dikembangkan, sampai peserta pada 
akhirnya dapat melakukan daftar ulang 
sebagai peserta didik baru, dan SMKN X 
dapat memiliki hasil rangkuman yang 
terintegrasi. Proses secara lengkap 
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Proses Bisnis PPDB oleh Peserta 






Proses seleksi nilai  










Memasukan data nilai 
UN ke program Excel



















Data daftar ulang 
peserta 















 Gambar 2. Proses Bisnis PPDB Peserta 
 
Perancangan Sistem 
Pemodelan basis data untuk sistem PPDB 
bagi SMKN X telah dibuat sebagai berikut 
dengan Entity Relationship Diagram (ER 











































































Gambar 3. ER Diagram Sistem PPDB 
 
Aliran data di dalam aplikasi yang dibuat 
dapat digambarkan sebagai berikut pada 
DFD Level 0 di Gambar 4. User pada 
sistem ini meliputi admin, panitia, peserta, 
dan kepala sekolah. 
 
Aplikasi Sistem Informasi





data kompetensi keahlian, data tahun ajaran, 
data gelombang, 
data kuota penerimaan
 data pendaftaran,  daftar ulang, 
tutup gelombang pendaftaran, 
 laporan penerimaan peserta
pendaftaran
laporan pendaftaran dan penerimaan peserta
Info data pengguna, 
Info data kompetensi keahlian, info data tahun ajaran, 
Info data gelombang penerimaan, 
Info data kuota penerimaan
Login, Daftar pilihan kompetensi keahlian, 
Daftar pilihan tahun ajaran,
Daftar pilihan gelombang,
Info data kuota  




Gambar 4. DFD Level 0 
 
Untuk dapat memperjelas sistem ini, maka 
di bawah ini pada Gambar 5, tergambar 
proses-proses utama yang dapat ditangani 
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 Gambar 5. DFD Level 1 
 
Pada DFD Level 1 tersebut dapat terlihat 
bahwa kemampuan user meliputi 
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pengelolaan pengguna, pengelolaan 
kompetensi keahlian, pengelolaan tahun 
ajaran, pengelolaan gelombang, 
pengelolaan kuota, pengelolaan 
pendaftaran, pengelolaan pencetakaan 
laporan pendaftaran, pengelolaan 
pendaftaran ulang, penutupan gelombang, 
pencetakan laporan penerimaan, dan 
penampilan laporan penerimaan.  
 
Pembuatan Keputusan PPDB 
Logika pembuatan keputusan dalam sistem 
PPDB ini dapat digambarkan dalam pohon 
keputusan pada Gambar 6 untuk 




Pilihan 1 : KK 1






sisa kuota di “KK 1”
Jika 
kuota “KK 1” 
sudah terpenuhi 
dan nilai dibawah peserta terbawah
Passing grade Peserta A
diurutkan
di “KK 1”
Evaluasi Peserta A 
di 
KK 2 




KK 2 sebagai Pilihan 1 









diterima di “KK 1”
ditolak di “KK 1”





kuota KK 2 oleh 






masih ada sisa kuota
(diurutkan passing grade 
Peserta yang memilih 
KK 2 sebagai Pilihan 2)
Peserta A diterima di KK 2 
(pilihan 2)
Jika nilai masuk urutan 
teratas pada sisa batas 
kuota
Peserta A tidak diterima di 
Pilihan 1 dan 
Pilihan 2)
Peserta A ditolak di KK 2 
(pilihan 2)
Jika nilai masuk urutan 
dibawah peserta pada sisa 
batas kuota
 Gambar 6. Pendaftaran Peserta 
 
Sebagaimana tampak pada pohon 
keputusan tersebut, peserta pendaftar 
akan harus memilih jurusan yang 
diinginkan sebagai pilihan pertama dan 
kedua. Lalu, sistem akan mengelola data 
pendaftara peserta tersebut untuk dapat 
dievaluasi. Sistem membantu proses 
evaluasi kualifikasi calon peserta didik 
untuk dapat diterima di jurusan pertama 
dan kedua. Peserta tersebut akan 
diurutkan pada jurusan pilihan pertama 
(KK1), dan bila kuota penerimaan sudah 
habis dan nilai passing grade tidak 
mencukupi, maka akan dievaluasi untuk 
jurusan pilihan kedua (KK2). Peserta 
kembali dievaluasi untuk jurusan pilihan 
kedua, dengan sedikit perbedaan yaitu 
peserta yang telah memilih jurusan 
bersangkutan sebagai pilihan pertama 
akan diutamakan. Jika kuota sudah habis, 
maka keputusan bagi peserta tersebut 
menjadi ditolak di jurusan pilihan 1 dan 2. 
Apabila kuota masih tersedia dan nilai 
passing grade masih mencukupi, maka 




Hasil Pengembangan Aplikasi 
Sistem informasi ini telah berhasil 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi 
berbasis web yang dapat diakses secara 
on-line. Pada tampilan halaman utama 
(Gambar 7), ditampilkan informasi yang 
bersifat grafis untuk menggambarkan 
proses PPDB secara keseluruhan bagi 
para calon peserta. Melalui halaman ini 
calon peserta dapat login ke dalam sistem 




Gambar 7. Tampilan Halaman Utama 
 
Selanjutnya, setelah calon peserta login, 
maka peserta untuk formulir pendaftaran 
sebagaimana tampak pada Gambar 8. 
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Untuk pengelolaan yang dilakukan oleh 
admin, dapat dilakukan penambahan 
pengguna dengan tampilan antar muka 
input data pada Gambar 9. Penambahan 
kompetensi keahlian yaitu jurusan untuk 
peminatan, penambahan tahun ajaran , 
penambahan Gelombang Pendaftaran, 
penambahan kuota penerimaan siswa, dan 
penutupan gelombang atau penyeleksian 
juga dapat dilakukan oleh admin dengan 
antar muka input yang serupa.  
 
 
Gambar 9. Tampilan Input Tambahan 
Pengguna 
 
Sebagaimana telah dijelaskan melalui 
penggambaran logika dalam seleksi 
peserta pada Gambar 6, maka 
pemrosesan seleksi dibantu oleh sistem 
PPDB yang dibuat. Hasil seleksi peserta 
kemudian akan ditampilkan oleh sistem 
sebagaimana tampak pada Gambar 10 di 
bawah ini yang menampilkan siswa yang 
diterima dan ditolak oleh sistem. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Hasil Seleksi 
 
Bagi peserta yang telah diterima, akan 
dapat melakukan pendaftaran ulang secara 
online. Tampilan hasil dari pendaftaran 
ulang dapat berupa tampilan yang dilihat 
oleh kepala sekolah dan admin berupa 
daftar mereka yang sudah mendaftar ulang 
(Gambar 11).  
 
 
Gambar 11. Hasil Pendaftaran Ulang 
 
Jika keseluruhan proses telah selesai, 
maka sistem dapat mengakomodir 
pelaksanaan PPDB pada gelombang 
berikutnya. Untuk pengelolaan penutupan 
gelombang dengan penyeleksian nilai, 
makan sistem akan mengeluarkan hasilnya 
seperti tampak pada Gambar 12, 13, dan 
14 berikut yang menampilkan hasil 




Gambar 12. Hasil Penutupan 
Gelombang Screenshot 1 
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Gambar 13. Hasil Penutupan 
Gelombang Screenshot 2 
 
 
Gambar 14. Hasil Penutupan 
Gelombang Screenshot 3 
 
Selanjutnya, Kepala Sekolah memiliki 
kemampuan untuk melihat hasil dari 
keseluruhan PPDB untuk mendukung 
pembuatan keputusan akhir dengan 
tampilan pada Gambar 15 berikut ini. 
 
Gambar 15. Tampilan Hasil Penerimaan 
untuk Kepala Sekolah 
 
Akhirnya, aplikasi ini juga akan membantu 
di dalam pencetakan surat keputusan 
untuk setiap peserta yang diterima untuk 
meningkatkan produktivitas dan kecepatan 
dari pemrosesan PPDB tersebut.   
 
Pengujian aplikasi telah dilakukan dengan 
metode blackbox atas fitur-fitur yang 
direncanakan, disertai dengan error 
prevention dan error handling untuk data 
input. Hasil dari pengujian menunjukkan 
bahwa aplikasi telah memiliki fitur yang 
direncanakan sesuai dengan kebutuhan 





Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses penyajian data dan informasi 
pada proses PPDB di SMKN X akan 
dapat ditunjang dengan sistem aplikasi 
berbasis web, sehingga permasalahan 
kesalahan dan keterlambatan dalam 
penyajian data dan informasi dapat 
diakses secara cepat dan di minimalisir.   
2. Proses pengelompokan dan pendataan 
calon peserta didik saat 
berlangsungnya proses penerimaan 
peserta dapat dilakukan pada fitur 
tambah peserta pada formulir 
pendaftaran yang dilakukan secara 
langsung oleh peserta. 
3. Proses penyeleksian nilai passing 
grade peserta dapat dihitung dan 
diurutkan pada aplikasi dengan 
mengelompokkan id peserta, id 
kompetensi keahlian, dan id kuota 
penerimaan sehingga didapatkan hasil 
penyeleksian dengan cepat. 
4. Hasil proses penyeleksian data 
pendaftaran peserta dirangkum dan 
ditampilkan kedalam bentuk laporan 
berupa file .pdf yang dapat diunduh 




Aplikasi untuk PPDB ini telah dibuat, 
namun masih memiliki berbagai potensi 
pengembangan untuk masa yang akan 
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1. Penambahan pengelolaan sistem 
keamanan untuk akses aplikasi web 
yang lebih baik.  
2. Penambahan fitur ujian on-line untuk 
proses penyeleksian data pendaftaran 
pada jalur pendaftaran non akademis. 
3. Penambahan fitur sms gateway atau 
via email untuk pemberitahuan info 
PPDB dan pengumuman keputusan 
penerimaan peserta.  
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